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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 latar belakang 

Obat ltradisional ltelah lbanyak ldikenal ldan ldigunakan loleh lmasyarakat lbaik lpada lzaman 

ldahulu lmaupun lsekarang. lPenggunaan lobat ltradisional loleh lmasyarakat lpada lumumnya 

lmasih lsebatas ldalam lbentuk ljamu, lyang lcara lpenyajiannya ldengan lcara ldirebus latau 

ldiseduh, lsehingga lkurang ldisukai lpenggunanya. lSelain litu lsediaan ljamu ljuga lmasih 

lmempunyai lkekurangan lseperti lpenyajian lyang ltidak lpraktis.bentuk lsediaan lyang lkurang 

lstabil ldan ltakaran lyang ltidak ltetap. lSalah lsatu ltanaman lyang lberpotensi luntuk 

ldikembangkan lsebagai lobat ladalah ltanaman lBawang lputih l(Allium lsativum lL. l).di lbidang 

lfarmasi, lmaka lmendorong ldibuatnya lformulasi lyang ltepat luntuk lmengolah lbahan lalam 

ltadi lmenjadi lbentuk lsediaan lyang lacceptable latau lmudah lditerima loleh lmasyarakat, lsalah 

lsalah lsatunya ladalah ldibuat ldengan sediaan granul dan dikembangkan menjadi sediaan 

lainnya.(Trach,2017)  

Bawang lputih l(Allium lsativum) lmerupakan ltanaman lsemusim lberumpun lyang 

lmempunyai ltinggi lsekitar l60 lcm.Tanaman lini lbanyak lditanam ldi lladang ldaerah 

lpegunungan lyang lcukup lmendapatkan lsinar lmatahari. lDiIndonesia, ltanaman lbawang 

lputihini ltersebar ldi lberbagai ldaerah, lmisalnya ldi lSumatera, lJawa, lKalimantan, lSulawesi 

ldan lNusaTenggara. lBawang lputih ltermasuk lkomoditi lpertanian lyang lcukup lpenting, 

lkarena l lberfungsisebagai lsalah lsatu lbumbu lutama ldalam lmasakan lsehari-hari.Bawang 

lputih lini lmempunyai lcita lrasa lyang lkhas lsehingga ltidak ldapat ldigantikan ldengan lbumbu 

llainnya. lBawang lputih ljuga ltermasuk lbumbu lyang lsangat lpopuler ldi lAsia ldan 

lpenggunaannya lsangat lbesar.(Ryu land ldina l2015). 

Selain lsebagai lbumbu, lbawang lputih ljuga ldigunakan lsebagai lobat. lBawang lputih 

lmengandung lminyak latsiri lyang lbersifat lantibakteri ldan lantiseptik. lBawang lputih ljuga 

lmengandung lallicin ldan lallin lyang lberkaitan ldengan ldaya lanti lkolesterol lyang ldapat 

lmencegah lpenyakit ljantung, ltekanan ldarah ltinggi ldan llainnya lBanyak lstudi lterbaru 

lmenunjukkan lefek lfarmakologis lbawang lputih, lseperti lantibakteri, lantijamur, 

lhipolipidemik, lhipoglikemik, lantitrombotik, lantioksidan ldan lantikanker,darah ltinggi lUmbi 

lbatang lbawang lputih ljuga lmemiliki lbanyak lzat lyang lbermanfaat, lseperti lkalsium lyang 

ldapat lmencegah lhipertensi, lsaltivine lyang ldapat lmempercepat lpertumbuhan lsel ldan 

ljaringan lserta lmerangsang lsusunan lsel lsyaraf, ldiallysulfide lyang lberpotensi lsebagai lanti 

lcacing, lserta lmengandung lberbagai lkomponen lseperti lbelerang, lprotein, llemak, lfosfor, 

lbesi, lvitamin lA, lB1 ldan lc1.(Kimura,2018) 
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Bawang lputih ldapat ldiolah ldengan lcara lfermentasi ldan lmenghasilkan lbawang lhitam 

latau lblack lgarlic. lBlack lgarlic lmerupakan lproduk lfermentasi ldari lbawang lputih lyang 

ldipanaskan lpada lsuhu l65 l– l80ºC ldengan lkelembapan l70 l– l80% ldari lsuhu lkamar lselama 

lsatu lbulan l(Wang let lal, l2010). lBlack lgarlic lmemiliki lwarna lhitam, lringan lkarena lkadar 

lairnya lberkurang ldan lmempunyai laroma lserta lrasa lyang ltidak lterlalu lmenyengat lseperti 

lbawang lputih. lDalam lbawang lputih lhitam, lS-allylcysteine lmembantu lpenyerapan lallicin 

lsehingga lmetabolisme lperlindungan lterhadap linfeksi lbakteri lmenjadi llebih lmudah l 

l(Abusufyan, l2012). 

Konsumsi bawang putih  masih dalam bentuk asli atau (siung),sangat membatasi 

pemanfaatan dan peresepsi ketika dikonsumsi.Teknologi farmasi merupakan salah satu 

bentuk  untuk memper luas pemanfaatan bahan dari ekstrak bawang putih dalam bentuk 

granul. Sekaligus mampu meningkatkan umur penyimpanan pada sediaan tersebut. Pada 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang menggunakan bahan yang serupa (Husna 

dkk.,2017) dibuat dalam bentuk granul terlebih dahulu sebelum dibuat dengan sediaan lain 

seperti sediaan tablet. lGranul lmerupakan lsediaan lmultiunit lyang lberbentuk lagglomerate 

ldari lpartikel lkecil lserbuk. lGranul lmerupakan lhasil ldari lproses lgranulasi lyang lbertujuan 

luntuk l lmeningkatkan laliran lserbuk ldelan ljalan lmembentuknya lbulatan latau lagregat ldalam 

lbentuk lyang lberaturan.proses lgranulasi ldapat ldilakukan ldengan lmetode lgranulasi lkering 

ldan lgranulasi lbasah. l(Rukmana, l2012). 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Apakah bawang hitam bisa dibuat dengan sediaan granul. 

b. b.Bagaimana evaluasi terhadap granul bawang hitam atau black garlic? 

1.3 Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pembuatan dan evaluasi sediaan granul dari 

ekstrak dari bawang putih  yang sudah di fermentasi atau dikenal dengan nama black garlic. 

1.4 Waktu dan Tempat penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan di Laboratorium penelitian Universitas Bhakti Kencana 

jl.Raya Soekarno Hatta No.754 Cibiru Bandung . 

  


